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KIAI Gringsing mengangguk-angguk-
kan kepalanya. Ia dapat menduga bah-
wa bayangan yang bergerak-gerak itu
adalah bayangan seorang. Namun
orang itu pasti bukan orang kebanyakan,
karena tiba-tiba saja ia telah hilang
seperti ditelan bumi, meskipun Kiai
Gringsing mengetahui bahwa orang itu
pasti bersembunyi di balik pepohonan.
Tetapi geraknya yang cepat itu menan-
dakan, bahwa orang itu adalah orang
yang memiliki kemampuan cukup.

Begitu besar keinginan Kiai Gringsing
untuk mengetahui, siapakah orang itu,
hampir saja ia meloncat menyusulnya.
Untunglah bahwa ia masih dapat
mengekang dirinya. Yang berjalan
menuju ke rumah dukun sakti itu kini
adalah Truna Podang.

Karena itu, ketika ia menjadi semakin
dekat dengan bayangan yang bersem-
bunyi itu, langkah Kiai Gringsing menjadi
semakin lambat, bahkan kemudian ter-

tatih-tatih seperti orang yang kelelahan.
Meskipun Kiai Gringsing tidak melihat,

tetapi ketajaman inderanya merasakan,
bahwa ada sepasang mata yang se-
dang mengintip langkahnya.

ÒIni pasti salah seorang pembantu
dukun sakti itu,Ó katanya di dalam hati,
Òia harus mengamati tamu-tamunya.Ó 

Karena itu, Kiai Gringsing harus mela-
kukan perannya dengan baik. Sebagai
seorang petani yang sedang digelisah-
kan oleh anaknya yang sedang sakit.
Betapa pun ketakutan dan kecemasan
membakar dada, tetapi petani yang ta-
kut kehilangan anaknya itu berjalan ter-
tatih-tatih di dalam gelapnya malam.

Namun tidak sesuatu yang terjadi. Ke-
tika ia sampai di sungai kecil yang cu-
ram, maka Kiai Gringsing pun merayap
turun. Air sungai yang hanya sedalam
mata kaki itu terasa betapa dinginnya.

Tetapi ketika ia mulai merangkak naik,
tiba-tiba Kiai Gringsing itu dikejutkan

oleh suara tertawa yang aneh. Suara
tertawa yang halus, tetapi menegang-
kan.

Kiai Gringsing berhenti sejenak. Sege-
ra ia mengetahui darimana arah suara
itu. Tetapi ia sama sekali tidak berhasrat
untuk menemukannya. Karena itu, ia
merangkak terus naik tebing yang cukup
curam.

Akhirnya Kiai Gringsing sampai juga di
seberang, di atas tebing.

Dengan penuh kewaspadaan ia me-
langkah terus. Kini ia merasa bahwa ti-
dak hanya seorang sajalah yang sedang
mengawasi. Seakan-akan divsetiap
langkahnya ia bertemu dengan tatapan
mata yang tajam.

Namun Kiai Gringsing tetap tabah. Ia
berjalan terus, sehingga akhirnya ia
sampai ke suatu tempat yang ditebari
oleh batu-batu yang besar.

ÒDi sinilah rumah dukun sakti itu,Ó desis
Kiai Gringsing. -(Bersambung)-f
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